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Abstract
RASI FM is a community radio that organizes and broadcasts the tradition of ngaruat lembur. This radio has conducted documentation from searching data until the type. Purpose this research is  analysis  the process of documentation of the ngaruat Lembur tradition by RASI FM. The research method used a qualitative method through case study approach to announcer RASI FM. The result of this research that RASI FM has documented of tradition ngaruat lembur through the recorded and managemented process. The Recorded activities from gathering information through interviews and recording of data for broadcast materials and audio-visual documentation flow. Managemented activities include data collection, data storage, and data preservation. The conclusion this research, community have transfered information to announcer RASI FM in the the process recorded. The process management documentation have not storage data digital and maintenance form of digital-based audio-visual documentation.	
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ABSTRAK
RASI FM merupakan radio komunitas yang menyelenggarakan dan menyiarkan tradisi ngaruat lembur. Radio ini telah melakukan dokumentasi dari mulai pencarian data hingga membuat bentk dokumentasi. Untuk melihat hal ini, maka penelitian dikhususkan melihat proses dokumentasi tradisi Ngaruat Lembur oleh RASI FM. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif melalui pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini ialah bahwa RASI FM mendokumentasikan tradisi ngaruat Lembur melalui proses perekaman dan pengelolaan. Kegiatan perekaman dimulai dari pengumpulan informasi melalui wawancara dan pencatatan data untuk bahan siaran dan alur dokumentasi audio-visual. Kegiatan pengelolaan meliputi penghimpunan data, penyimpanan data dan pelestarian data. Sesuai proses dokumentasi ini, kami menghasilkan model proses dokumentasi budaya yang memperlihatkan peran radio komunitas dalam mengangkat tradisi masyarakat desa melalui dokumentasi budaya. Kesimpulan dari penelitian ini ialah, RASI FM belum memiliki perawatan bentuk dokumentasi audio-visual berbasis digital. Walaupun begitu, RASI FM telah menjadi wadah transfer informasi tradisi masyarakat Desa Cisewu.
Kata kunci: RASI FM; tradisi; dokumentasi budaya 


PENDAHULUAN
Radio komunitas merupakan salah satu media massa yang masih memfasilitasi masyarakat daerah. Radio komunitas memiliki 3 (tiga) fungsi, yakni sebagai sarana informasi, sarana edukasi dan sarana komunikasi. Radio komunitas disingkat RAKOM, dapat menjadi wadah transfer pengetahuan ke masyarakat. Selain itu, RAKOM berperan menjadi media pembelajaran masyarakat dalam pelbagai hal, misalnya belajar mengamati sekitar. Di sinilah peran penyiar sebagai jembatan komunikasi ke pendengar melalui pesan dari program radio.
Bentuk dari ke-3 fungsi di atas dapat berupa program kearifan lokal dalam radio komunitas. Radio komunitas menjadi sarana pemelihara kebudayaan masyarakat daerah di mana radio tersebut berada. Mengenai hal ini, Dede dan Nova menjelaskan,
“Radio komunitas lahir dari perkembangan media massa elektronik ke arah kesadaran lokalit. [..]. Radio komunitas diartikan sebagai radio dari, oleh, untuk dan tentang komunitas. Radio ini menjadikan komunitas sebagai basis operasionalisasi radio. Karena menonjolkan unsur lokalitas ini, proses produksi dan program acara radio komunitas cenderung berbeda-beda di setiap komunitas” (Lilis, Dede; Yuliati, n.d.)
Radio komunitas yang berada di satu wilayah akan berbeda dengan radio komunitas di wilayah lainnya. Misalnya radio komunitas yang berlokasi di daerah pegunungan akan menyajikan program mengenai budaya menanam padi sedangkan radio komunitas daerah pantai akan menyajikan program budaya memelihara pantai. Radio komunitas akan menyajikan siaran yang sesuai kebutuhan masyarakat daerah. Dengan demikian, radio komunitas harus mampu menjangkau masyarakat di pelosok daerah melalui membuat program kearifan lokal yang dimiliki masyarakat.
Salah satu radio komunitas yang memiliki program kearifan lokal tersebut ialah Radio RASI FM di Desa Cisewu, Kecamatan Cisewu, Kabupaten Garut melalui program ngaruat lembur. Tradisi ngaruat lembur merupakan tradisi khas Masyarakat Kecamatan Cisewu sebagai tanda syukur pada Tuhan YME dan tulak bala. Tradisi ini setiap tahunnya selalu diselenggarakan pada penanggalan Islam di Bulan Mulud. Awalnya, kegiatan ini hanya diikuti oleh beberapa orang saja. Lalu, pada Bulan April 2017, Radio RASI FM mulai mengadakan dan menyiarkan program ngaruat lembur dengan melibatkan masyarakat se-Kecamatan Cisewu.
Program ngaruat lembur diadakan selama dua hari. Hari pertama diselenggarakannya upacara seren taun di Kecamatan Cisewu dan hari kedua acara seni budaya di Balong Sirah Desa Cisewu. Radio RASI FM menyelenggarakan dan menyiarkan program ngaruat lembur secara on-air dan off-air sebagai bentuk kepedulian radio dalam menjaga budaya Kecamatan Cisewu. Ketua radio menjelaskan, “karena kepedulian terhadap lingkungan dan kepedulian terhadap seni budaya anu memang bagian nu padam, mati mah henteu, cuman redup”, (Latif, 2017). RASI FM menjadi media komunikasi diantara sesama masyarakat, masyarakat terhadap lingkungan dan budayanya.
Peran radio komunitas RASI FM dalam mengembangkan budaya masyarakat sesuai fungsi radio komunitas dari Frasser dan Estrada dalam Desideria, bahwa salah satu poinnya menyatakan, kalau radio komunitas berfungsi mempromosikan dan mendukung identitas, karakter dan budaya lokal  (Desideria, 2012). Radio komunitas RASI FM menjadi wadah informasi masyarakat daerah dan wadah dialog masyarakat terhadap budaya lokalnya.
 Berdasarkan hal ini, program ngaruat lembur yang diadakan dan disiarkan RASI FM merupakan bentuk dokumentasi budaya masyarakat daerah. Radio ini mengumpulkan informasi, menghimpun, menyelenggarakan kegiatan dan menyimpan data sebagai dokumentasi mengenai budaya ngaruat lembur di Desa Cisewu. RASI FM melakukan dokumentasi budaya menjadi hal yang menarik. Pertama, radio komunitas adalah radio swadaya, tanpa memungut bayaran pada masyarakat. Kedua, radio ini mampu menjangkau masyarakat Desa Cisewu sampai dusun terpencil melalui ngaruat lembur. Ketiga, masyarakat dari pelbagai kalangan menjadi berbaur dalam tradisi ngaruat lembur.
Melihat fakta di atas, radio ini menjadi jembatan transfer informasi melalui dokumentasi budaya dalam program ngaruat lembur. Padahal, radio ini hanya memiliki perlengkapan radio yang sederhana dan kru radio dari penduduk sekitar. Maka, ini menjadi fenomena menarik untuk diteliti mengenai bagaimana dokumentasi budaya ngaruat lembur yang dilakukan RASI FM. Hasil analisis ini semoga dapat menjadi rujukan dokumentasi budaya dalam program budaya lokal di radio komunitas. 
Blasius Sudarsono menyatakan bahwa dokumentasi terdiri dari dua kegiatan, “merekam dan mengelola” (Sudarsono, 2016). Kegiatan merekam ialah merekam pengetahuan yang belum terekam dari sebuah pemikiran, proses kerja, peristiwa dan pengetahuan. Kegiatan mengelola ialah menghimpun pengetahuan yang sudah terekam berupa tulisan, suara citra objek analog dan digital. Dari dua kegiatan ini terintegrasi menjadi suatu wadah atau media sebagai sistem temu kembali informasi.
Bila dihubungkan dalam penelitian ini, program ngaruat lembur merupakan pengetahuan yang belum terdokumentasikan atau pengetahuan yang belum terekam. Pada awalnya ngaruat lembur berawal dari budaya lokal masyarakat yang dilakukan tiap tahun oleh kalangan tertentu tanpa ada bukti catatan, foto atau rekaman mengenai kegiatan ini. Maka, dokumentasi program ngaruat lembur berawal dari kegiatan merekam pengetahuan budaya lokal lalu mengelola menjadi media cetak dan elektronik. Dari dua kegiatan ini terbentuknya suatu wadah sebagai database informasi.
Proses merekam dapat digolongkan ke dalam “self-documentation” (Whitaker, Jerry C.; Mancini, 2013). Yakni kegiatan dokumentasi yang berawal dari mengumpulkan informasi yang ada lalu mencatat. Subjek atau manusia menjadi sumber informasi yang digali dari pelbagai hal. Objek yang didokumentasikan dalam penelitian ini ialah budaya ngaruat lembur. Budaya “bukan merupakan benda namun aturan bagaimana manusia hidup” (Kusumohamidjojo, 2009). Aturan manusia dapat diperoleh dari bentuk catatan dan lisan. Tradisi ngaruat lembur ini sendiri, diperoleh berupa bentuk lisan dari penduduk lokal. 
Tradisi lisan suatu daerah menandakan proses komunikasi yang sedang berlangsung di daerah tersebut. Di mana, 
“This deﬁnition of tradition implies a sense of continuity and of shared materials, customs, and verbal expressions that continue to be practiced within and among certain groups. The concept of continuity suggests the importance of time and repetition in tradition do not always come to us from generation past” (Sims, Martha C.; Stephens, 2005).
Tradisi menandakan adanya keberulangan dan pertukaran informasi, kebiasaan dan ekspresi verbal dari kelompok atau masyarakat. Adanya pengetahuan yang dilakukan dulu lalu sekarang diulang kembali atau pengetahuan yang ditransfer dari kelompok di wilayah yang sama. Pengetahuan ini menyiratkan nilai pembelajaran dan identitas wilayah tersebut. Tradisi ngaruat lembur di Desa Cisewu bisa dikatakan pengetahuan tulak bala yang ditransfer masyarakat dulu ke masyarakat sekarang atau transfer pengetahuan dari orang ke orang di sekitar Desa Cisewu karena belum ada bukti catatan tertulis mengenai tradisi ini.
Setelah kegiatan merekam, catatan yang berisi informasi lalu dikelola melalui penghimpunan, penyimpanan dan pelestarian dokumen. Encyclopedic Dictionary of Library Science and Information Technology, Vol.1 dalam Purwono menjelaskan bahwa dokumentasi menunjuk pada “[..] ilmu pengumpulan, penyimpanan, pengorganisasian rekaman bahan informasi atau dokumen agar dapat diakses secara optimal [..]” (Purwono, 2010). Kegiatan penghimpunan di sini ialah mengumpulkan pengetahuan yang sudah tercipta dan yang belum tercipta. Kegiatan penyimpanan adalah proses simpan dokumentasi yang telah mengalami labeling dan adanya pengorganisasian informasi. Kegiatan pengorganisasian ialah sarana temu kembali informasi bentuk dokumentasi agar informasinya digunakan pengguna. Terakhir, pelestarian dokumen berupa pengawetan dan perbaikan dokumen.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode penelitian kualitatif, yakni metode penelitian yang mencoba mengangkat fenomena di masyarakat. Masyarakat menjadi subjek kajian yang menarik untuk diteliti. Philly Desai lebih menjelaskannya, bahwa, “a form of market research that seeks to explore and understand people’s attitudes, motivations and behaviours – the ‘why’ and ‘how’ behind the ‘what’ – using methods that seek to reach understanding through dialogue and evocation (rather than measurement). Qualitative research generally attempts to make sense of and interpret phenomena in terms of the meanings people bring to them” (Desai, 2002). Kehidupan masyarakat memiliki sisi yang khas atau unik, misalnya dari perilaku, motivasi, dan lingkungan. Namun, hal ini perlu dianalisis lebih jauh untuk alasan dan bagaimana hal tersebut tercipta di masyarakat. Jadi, penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang mampu menganalisis lebih mendalam masalah atau fenomena di masyarakat.
Pendekatan studi kasus dalam metode penelitian kualitatif ialah pendekatan yang mengidentifikasi pertanyaan penelitian yang menjadi topik penelitian. Topik tersebut lebih jelasnya sesuai ketertarikan peneliti yang, “appropriate unit to representit, and defines what is known based on careful analysis of multiple sources of information about the case” (Hancock, Dawson R.; Algozzine, 2006). Topik yang diambil merupakan hasil pendalaman terhadap subjek dan objek penelitian. Begitupun dalam penelitian ini. Fenomena pendokumentasian budaya ngaruat lembur memiliki sisi yang menarik. Pertama, radio komunitas RASI FM mendokumentasikan ngaruat lembur melalui cara mengadakan kegiatan dan membuat hasil dokumentasinya. Kedua, budaya ngaruat lembur memperlihatkan identitas Desa Cisewu dalam melindungi kemanan desa dari bencana. Dari hal ini, terlihat bahwa RASI FM menjadi media pemelihara budaya lokal dan wadah interaksi masyarakat desa.
Peristiwa yang diteliti hanya mengenai dokumentasi budaya ngaruat lembur. Kami menggolongkannya menjadi studi kasus tunggal atau single case. Hasil analisis ini, menggambarkan dokumentasi budaya ngaruat lembur yang dilakukan RASI FM dan memperlihatkan peran radio sebagai pemelihara budaya lokal. Gilham menjelaskannya bahwa studi kasus itu, “which seeks a range of different kinds of evidence, evidence which is there in the case setting, and which has to be abstracted and collated to get the best possible answers to the research questions” (Gillham, 2000). Pertanyaan penelitian dapat terjawab dan memiliki pengembangan analisis menjadi nilai yang diperoleh melalui pendekatan studi kasus.
Dawson R. Hancock dan Bob Algozzine (Hancock, Dawson R.; Algozzine, 2006), menjelaskan tahapan dalam melakukan pendekatan studi kasus. Pertama, setting the stage. Stage di sini ibarat panggung pertunjukkan yang akan dilihat. Dalam penelitian ini, lokasi penelitian ialah Radio RASI FM dan Desa Cisewu. Kedua, determining what we know. Peneliti harus mampu menggambarkan hasil temuan yang diperoleh dari subjek dan objek penelitian. Setelah observasi lokasi penelitian dan wawancara terhadap pengelola radio dan masyarakat, kami menyimpulkan bahwa fenomena yang patut diteliti ialah dokumentasi budaya ngaruat lembur. Ketiga, selecting a design. Setelah data diperoleh, maka kami menghubungkannya dengan teori dan pendekatan studi kasus. Teori proses dokumentasi dan budaya Sunda membantu menganalisis fenomena yang diamati sedangkan pendekatan studi kasus membantu untuk membongkar keunikan dari subjek dan objek penelitian.
Keempat, gathering information from interviews. Hasil data dari gabungan teori dan pendekatan studi kasus ini lalu ditambahkan hasil data wawancara. Transkrip wawancara yang berbentuk kutipan menjadi pelengkap atau menambah originalitas penelitian. Kelima, gathering information from observation. Selain data hasil wawancara yang digunakan dalam tulisan, hasil observasi dapat ditambahkan untuk menggambarkan kondisi nyata lokasi penelitian. Keenam, gathering information from documents. Data tak hanya ditopang hasil wawancara dan observasi juga. data dari dokumen pun menjadi tinjauan literatur dalam memberikan pandangan yang luas mengenai tema yang sedang dikaji. Dalam penelitian ini, literatur yang digunakan dari beberapa buku mengenai dokumentasi, budaya dan pendekatan studi kasus. Ketujuh, summarizing and interpreting the information. Data yang ada lalu dirangkum atau dibuat intisarinya. Lalu dipilah, dibuat kategori menjadi satu informasi. Kedelapan, reporting findings. Setelah disatukan data di atas, maka dipilih temuan-temuan dari hasil wawancara dan observasi. Temuan ini menjadi konsep untuk dianalisis. Kesembilan, confirming case study findings. Temuan di atas, lalu dikonfirmasi atau diteliti kembali kebenarannya. Peneliti menanyakan hal ini pada subjek dan objek penelitian dan mengkaitkannya dari tinjauan literatur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertama kalinya, Radio RASI FM menggelar budaya ngaruat lembur Bulan April 2017 pada penanggalan Islam tanggal 14 dan 15 Bulan Mulud. Acara yang terdiri dari dua hari ini berupa acara seren taun dan upacara ngaruat lembur. Upacara seren taun berupa pertunjukan kurang lebih 20 kesenian tradisional mulai dari permainan calung, gègèl jubleug dan permainan tradisional yang dimiliki masyarakat Desa Cisewu pada hari pertama dan hari kedua. Upacara ngaruat lembur yang dimulai dari Pkl. 23.30 hingga 00.00 dilakukan pada hari kedua. 
Selain mempersiapkan acara ini, RASI FM pun mendokumentasikan acara dua hari dua malam tersebut melalui siaran radio secara on-air, off-air dan membuat dokumentasi audio-visual. RASI FM sebagai radio komunitas Desa Cisewu berperan sebagai media komunikasi warga dan pemelihara budaya lokal. Kami menguraikan lebih mendalam hasil temuan di lapangan dalam tabel 1.
Tabel 1. Hasil Temuan di Lapangan
	DOKUMENTASI
	RADIO RASI FM

	Perekaman







	· Pengumpulan informasi dilakukan penyiar radio sebelum kegiatan berlangsung
· Pencatatan berupa penuangan data yang diperoleh untuk menjadi bahan informasi siaran dan alur penyusunan dokumentasi audio visual

	Pengelolaan
	· Penghimpunan dilakukan penyiar radio dengan membagi tugas sebagai penyiar secara on-air, penyiar secara off-air, penyiar yang mendokumentasikan audio-visual
· Penyimpanan berupa menyimpan tulisan hasil siaran di radio dan penyimpanan data ke dalam media audio-visual
· Pelestarian dokumen berupa pemisahan dan perawatan media audio-visual




Kegiatan perekaman terdiri dari kegiatan pengumpulan informasi dan pencatatan. Radio RASI FM memiliki beberapa kru penyiar yang bertugas melakukan kegiatan ini. Pengumpulan informasi dilakukan melalui wawancara pada pelaku budaya ngaruat lembur atau sesepuh desa yang sebelumnya pernah diadakan di Desa Cisewu. Selain itu, wawancara juga dilakukan pada budayawan dan pelaku kesenian tradisional yang akan memeriahkan budaya ngaruat lembur. 
Pemilik radio menjelaskan, “kita sebelum kegiatan puncak mengumpulkan seniman budayawan lokal, aya rapat heula bahwa kami akan melaksanakan kegiatan ini, siapa yang akan mementaskan kesenian, dan minta sejarahnya [..]” (Latif, 2017). Setelah tahap pertama wawancara dilakukan, tahap kedua wawancara dilakukan pada sebelum kegiatan upacara ngaruat lembur di Balong Sirah pada seninan atau budayawan lokal. 
Menurut penuturan pemilik radio, 
“Balong sirah teh salah satu sejarah munculna Cisewu. Konon katanya para orang tua kapungkur, karana Cisewu teh awalna ti Balong Sirah. Aya seribu mata air hingga disebat Cisewu. Ci berati cai, sewu berati seribu. Kehidupan masyarakat Cisewu dulu teh kekeringan jeung sajabina. Nah, muncul air dari mata air itu yang mengeluarkan seribu mata air, jadi Cisewu. Balong Sirah mah tempatna. Nu namina sirah mah kan ujung kepala. Nu pertama ayana cai menurut sejarah di Cisewu nyaeta di Balong Sirah eta. Tah, awalna saurna teh daerah gersang, disebutna ge ciangsara. Sebelum Cisewu teh disebutna ciangsara heula. Ciangsara teh upami dina sunda teh tempat anu sengsara . Karena Cisewu menurut sejarah merupakan buangan warga Tasik atau Sukapura ketika  dijajah ku Belanda.  Di dieu teh daerahna gersang” (Latif, 2017).
Balong Sirah menjadi simbol munculnya Desa Cisewu. Air yang dikeluarkan mata air ini merubah Cisewu dari tempat gersang menjadi lahan subur untuk pertanian dan tempat tinggal. Untuk mengucap syukur atas kemajuan Desa Cisewu pada Tuhan YME maka diadakan syukuran berupa berdoa bersama di Balong Sirah. Hingga sekarang, mata air ini terus memberikan memberikan penghidupan bagi masyarakat Desa Cisewu. Sebagian besar masyarakatnya menggunakan air dari Balong Sirah untuk kegiatan sehari-hari.  
Setelah terkumpul informasi hasil wawancara, maka dilakukan penuangan hasil wawancara ke dalam tulisan. Tulisan tersebut menjadi bahan informasi siaran yang dilakukan penyiar radio secara on-air dan off-air. On-air ialah kegiatan siaran di dalam ruangan dan off-air ialah kegiatan siaran di lokasi kejadian. Selain itu, tulisan ini pun menjadi bahan dalam pelaksanaan dokumentasi audio-visual. Informasi di dalamnya menjadi alur dalam langkah membuat video budaya ngaruat lembur, mulai dari pengambilan gambar dan memasukkan latar suara.  
Kegiatan ini terdiri dari 3 tahap. Pertama, penghimpunan. Penghimpunan di sini berarti penyebaran informasi yang dituangkan dalam bentuk suara dan audio-visual oleh penyiar radio. Diseminasi informasi berbentuk suara berupa siaran langsung dari ruang siaran di Radio RASI FM atau on-air dan siaran di lokasi kejadian budaya ngaruat lembur atau off-air. Kejelasan suara dan gaya penyapaian dari penyiar sangat menentukan tersampaikannya informasi pada pendengar. Informasi tersebut harus sampai pada pendengar yang berada di wilayah pelosok Desa Cisewu. Hal ini ditunjang perlengkapan siaran RASI FM. Walaupun perlengkapan siarannya masih sederhana, namun isi pesan dapat tersampaikan pada pendengar. Begitupun dalam membuat dokumentasi audio-visual oleh penyiar. Mereka menggunakan handycam sebagai alat membuat video.   
Kedua, penyimpanan data. Penyimpanan tulisan hasil siaran disimpan terpisah dengan skrip siaran. Mereka menyimpannya dalam map khusus kegiatan ngaruat lembur sebagai acuan pelaksanaan di tahun berikutnya. Sedangkan penyimpanan data audio-visual disimpan ke dalam media Digital Video Disc (DVD) dan hardisk komputer. Video yang disimpan dalam DVD sebagai dokumentasi suara dan gambar budaya ngaruat lembur yang mengalamai labeling kemudian ditata dalam rak koleksi radio. Bila data tersebut rusak atau hilang maka disimpan dalam hardsik komputer sebagai backup data. 
Ketiga, pelestarian dokumen. Pelestarian yang digunakan adalah perawatan informasi berbentuk audio-visual. Informasi dalam DVD rawan rusak karena sensitive terhadap goresan. Maka, mereka menyimpan DVD dalam rak paling atas dan di dalam laci lemari ruang siaran. Ini dilakukan untuk menghindari goncangan atau goresan dari pemutaran DVD. Perawatan DVD dalam hardisk komputer pun hanya sebatas membersihkan virus dalam komputer. Mereka belum sampai pada pembuatan cloud computing sebagai backup data di website.
Berdasarkan hasil temuan di atas, maka kami membuat model proses dokumentasi budaya yang dilakukan radio komunitas RASI FM. Berikut tertuang dalam di bawah ini.

	
Dokumentasi (perekaman dan pengelolaan)

Tradisi 
Masyarakat Desa
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Gambar 1. Model Proses Dokumentasi Budaya
Sumber: Adaptasi Hasil Penelitian
[bookmark: _GoBack]
Radio komunitas ternyata berperan penting dalam menjaga dan memasarkan tradisi masyarakat. Sesuai adaptasi dari Radio RASI FM, hal ini berbentuk dokumentasi berupa perekaman, pencarian data hingga pencatatan dan pengelolaan dari pemindahan data hingga pelestarian dokumen. Hasilnya dapat dituangakan menjadi informasi audio di siaran radio, tulisan hasil pencarian data dan penulisan skrip, dan video kegiatan bentuk audio-visual. Pada akhirnya, ke-3 hasil dokumentasi ini digunakan kembali radio komunitas sebagai acuan dan pengembangan penyelenggara ngaruat lembur tahun berikutnya.

SIMPULAN
Radio RASI FM sebagai radio komunitas telah menyelenggarakan dan mendokumentasikan tradisi ngaruat lembur di Desa Cisewu. Dalam proses dokumentasi, mereka menggunakan tahapan perekaman berupa pencarian data penulisan data. dalam tahap pengelolaan, mereka melakukan keiatan penghimpunan, penyimpanan dan pelestarian dokumen. Hasil dari kegiatan ini terciptanya dokumentasi berupa audio, tertulis, dan audio-visual. Proses dokumentasi yang dilakukan RASI FM belum sampai tahap pelestarian data berbasis digital atau cloud computing padahal hal ini dapat membantu terjaganya informasi dari hasil dokumentasi. 
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